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KATA PENGANTAR 
 

 
Rencana Stratejik 2021-2026 telah memberikan arah dan fokus bagi 

pelaksanaan kegiatan OPD di dalam upaya memenuhi misinya yaitu: 

1. Meningkatnya askes Mutu pendidikan. 

2. Meningkatnya Kebudayaan Lokal yang Lestari. 

Dasar hukum penyusunan LKIP ini adalah  Instruksi Presiden Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Kinerja Instansi  Pemerintah. Inpres ini memberikan tuntunan 

kepada semua Instansi Pemerintah untuk menyiapkan Laporan Kinerja Instansi  

Pemerintah sebagai bagian integral dari siklus akuntabilitas kinerja yang utuh. Dalam 

hal ini, Laporan Kinerja yang memiliki dua fungsi utama. Pertama, Laporan Kinerja 

merupakan sarana untuk menyampaikan pertanggungjawaban kinerja kepada seluruh 

stakeholders (BPKP, Instansi Pemerintah Pusat/Daerah dan masyarakat). Kedua, 

laporan kinerja merupakan sarana evaluasi atas pencapaian kinerja  sebagai upaya 

untuk memperbaiki kinerja di masa datang.   

Untuk memenuhi kedua fungsi utama itu, laporan kinerja ini secara garis besar 

berisikan informasi mengenai rencana kinerja dan capaian kinerja untuk tahun 2022. 

Rencana Kinerja (Performance Plan) 2022 merupakan sasaran kinerja yang ingin 

dicapai selama tahun 2022 yang sepenuhnya mengacu pada Rencana Stratejik 2021-

2026 OPD. Sementara itu, capaian kinerja (performance results) merupakan hasil 

realisasi seluruh kegiatan selama tahun 2022 yang memang diarahkan bagi 

pemenuhan target yang ditetapkan dalam rencana kinerja 2022.  

Penyampaian informasi kinerja ini merupakan bentuk pertanggung jawaban 

kinerja OPD kepada para stakeholders. Kemudian, baik capaian kinerja yang 

memenuhi sasaran maupun yang tidak memenuhi sasaran akan dianalisis lebih lanjut 

bagi tujuan identifikasi peluang perbaikan kinerja yang dapat dilakukan pada tahun-

tahun berikutnya. Di sini, informasi kinerja yang ada sepenuhnya akan dimanfaatkan 
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untuk perbaikan kinerja OPD dalam upaya pemenuhan visi dan misi Kepala Daerah 

Kabupaten Situbondo. 

Akhir kata, kami berharap agar Laporan Kinerja ini dapat menjadi media 

pertanggung jawaban kinerja serta peningkatan kinerja OPD Kabupaten Situbondo. 

 

 Situbondo, 20 Januari  2023 
 

  PLT. KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN 
KEBUDAYAAN  

      KABUPATEN SITUBONDO 
  

 
 

HJ. SITI AISYAH,SH, M.Si. 
PembinaTingkat I  

NIP 19640925 198903 2 008 
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Ikhtisar Eksekutif 

Sebagai tindak lanjut dari Instruksi Presiden No. 23 Tahun 2014 tentang 

Sistem Kinerja Instansi Pemerintah, OPD menyajikan Laporan Kinerja Tahun 2022. 

Laporan Kinerja OPD ini melaporkan capaian kinerja (performance results) 

selama tahun 2022 dikaitkan dengan Rencana Kinerja (Performance Plan) 2022 yang 

sepenuhnya mengacu pada Rencana Stratejik 2021 - 2026 OPD. 

Sesuai dengan Rencana Kinerja tahun 2022, selama periode ini SKPD urusan 

Pendidikan melaksanakan 16 kegiatan dan urusan kebudayaan 8 kegiatan dalam 2 

program urusan Pendidikan dan 4 Program urusan Kebudayaan untuk memenuhi 1 

Sasaran. Untuk melaksanakan aktivitas ini disediakan anggaran sebesar 

Rp.568.549.852.926 (lima ratus enam puluh delapan milyar lima ratus empat puluh 

sembilan juta delapan ratus lima puluh dua ribu sembilan ratus dua puluh enam 

rupiah) terserap sebesar Rp.531.102.800.346 (lima ratus tiga puluh satu milyar seratus 

dua juta delapan ratus ribu tiga ratus empat puluh rupiah) yang berasal dari Dana 

Alokasi Umum Kabupaten Situbondo, terdapat dana yang tidak terserap sebesar Rp. 

39.534.752.677 (tiga puluh sembilan milyar lima ratus tiga puluh empat juta tujuh ratus 

lima puluh dua ribu enam ratus tujuh puluh tujuh rupiah).  

Capaian kinerja selama tahun 2022 menunjukkan bahwa OPD telah berhasil 

memenuhi semua sasaran yang ada yaitu 2 Sasaran yang ditargetkan.  

Sasaran yang berhasil dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatnya askes dan kualitas pendidikan. 

Indikator Sasaran Target Realisasi Capaian 

1. Angka Rata-rata Lama Sekolah  6,56 6,63 101,07 

2. Angka Harapan Lama Sekolah  13,16 13,18 100.15 

 
2. Meningkatnya Kebudayaan Lokal yang Lestari. 

Indikator Sasaran Target Realisasi Capaian 

1. Persentase Cagar Budaya dan seni lokal 
yang lestari  

62,23 97,39 156.50% 
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 BAB I PENDAHULUAN 

 1.1. Latar Belakang 

 

Peraturan Presiden No.29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah mengarahkan bahwa pelaksanaan pemerintahan harus 

berdayaguna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab. Pelaksanaan lebih 

lanjut didasarkan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Repulik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah dan Perjanjian Kinerja. Pengertian Laporan Kinerja SKPD 

yang selanjutnya disingkat LKIP Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan 

kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan visi dan misi dalam mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan melalui alat pertanggungjawaban secara periodik., 

Konsep dasar Kinerja didasarkan pada klasifikasi responsibilitas manajerial pada 

semua tingkatan yang melaksanakan kegiatan pada tiap bagian.  

Terwujudnya suatu tata pemerintahan yang baik dan akuntabel merupakan 

harapan semua pihak. Berkenaan harapan tersebut diperlukan pengembangan dan 

penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur, dan legitimate 

sehingga penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan dapat berlangsung 

secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab serta bebas 

dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). Sejalan dengan pelaksanaan Undang 

undang Nomor 28 tahun 1999 tentang penyelenggaran negara yang bersih dan 

bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme, maka di terbitkan Peraturan Presiden No. 

29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

penyusunan LKIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Situbondo Tahun 

2022 berdasarkan pada indikator (inputs, Outputs, dan Outcomes), juga diatur 

mengenai metode, mekanisme dan tata cara pelaporannya 
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1.2. Landasan Hukum 

LKIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Situbondo Tahun 2022 

ini disusun Berdasarkan beberapa landasan hukum sebagai berikut: 

a. Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional; 

b. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah tentang 

Sistem Kinerja Instansi Pemerintah; 

c. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata cara 

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah; 

e. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah; 

f. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah; 

g. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator 

Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah; 

h. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 

PER/20/M.PAN/112008 tentang Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja 

Utama; 

i. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, 

Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah; 

j. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Repulik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata Cara Reviu Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah bahwa Perjanjian Kinerja; 
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k. Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo Nomor 06 Tahun 2012 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten 

Situbondo Tahun 2005 – 2025; 

l. Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo Nomor 5 Tahun 2021 tentang 

Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo Nomor 8 Tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah; 

m. Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo Nomor 3 Tahun 2021 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Situbondo Tahun 2021 - 2026; 

n. Peraturan Bupati Nomor 30 Tahun 2022 tentang kedudukan susunan 

Organisasi, uraian Tugas dan Fungsi, serta tata kerja Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Situbondo; 

o. Peraturan Bupati Situbondo Nomor 67 Tahun 2022 Tentang Perubahan atas 

Peraturan Bupati Nomor 35 Tahun 2021 tentang Rencana Stategis 

Perangkat Daerah Kabupaten Situbondo Tahun 2021-2026; 

p. Peraturan Bupati Situbondo Nomor 43 Tahun 2021 Tentang Indikator Kinerja 

Utama Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo; 

q. Peraturan Bupati Situbondo Nomor 66 Tahun 2022 tentang Pedoman 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Situbondo 

r. Surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

188.4/5292/431.201.1.3/2021 tentang Renstra OPD Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Situbondo tahun 2021 – 2026. 

s. Surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

188.4/6230/431.201.1.3/2022 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama 

1.3. Maksud dan Tujuan 

  Adapun maksud dan tujuan dari penyusunan laporan pelaksanaan 

program/kegiatan, capaian kinerja dalam wujud Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKIP) yang dikomunikasikan kepada para stakeholders dan Laporan Kinerja Instansi 
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Pemerintah (LKIP) Tahun 2022 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Situbondo adalah: 

1. Untuk mengetahui pencapaian kinerja sasaran strategis Dinas Pendidikan dan 

Kebudayan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Renstra Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Situbondo. 

2. Sebagai acuan untuk perencanaan kegiatan di tahun mendatang, khususnya 

dalam perencanaan kinerja di tahun mendatang. 

3. Sebagai bukti akuntabilitas kepada Publik atas penggunaan sumber daya dalam 

rentang satu tahun. 

1.4.  TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

 Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 tahun 2016 sebagaimana diubah 

menjadi Nomor 05 Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

Kabupaten Situbondo dan Peraturan Bupati Situbondo Nomor 30 Tahun 2022 tentang 

Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Situbondo 

mempunyai: 

a. Kedudukan  

- Dinas Pendidikan dan Kebudayaan merupakan unsur pelaksana Urusan 

Pemerintahan di bidang Pendidikan dan Kebudayaan; 

- Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada di 

bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah; 

- Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam melaksanakan tugasnya di bidang 

teknis administratif dibina dan dikoordinasikan oleh Sekretaris Daerah. 

b. Tugas 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana dimaksud pada pasal (2) 

mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan Urusan 

Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah di bidang Pendidikan dan 

bidang Kebudayaan. 

c. Fungsi 
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Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

menyelenggarakan fungsi: 

- Perumusan Kebijakan Daerah di bidang Pendidikan dan bidang Kebudayaan; 

- Pelaksanaan kebijakan Daerah di bidang Pendidikan dan bidang 

Kebudayaan; 

- Pelaksanaan evaluasi, dan pelaporan Daerah di bidang Pendidikan dan 

bidang Kebudayaan; 

- Pelaksaan administrasi Dinas Daerah di bidang Pendidikan dan bidang 

Kebudayaan; 

-   Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan 

fungsinya 

1.5. Struktur Organisasi 
 STRUKTUR ORGANISASI 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN SITUBONDO 
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1.6. Kondisi Kepegawaian 

a.  Jumlah Pegawai berdasarkan klasifikasi: 

Jumlah Pegawai berdasarkan Pangkat/ Golongan : 

Golongan I :               1 orang 

Golongan II :             24 orang 

Golongan III :  15 orang 

Golongan IV :    18 orang 

                                + 

                          Jumlah :          58 orang 

 

Jumlah Pegawai berdasarkan Jabatan :    

Eselon II :         1  orang 

Eselon III :         5  orang 

Eselon IV :       11  orang + 

                          Jumlah :        17 orang 

 

Jumlah pegawai berdasarkan tingkat pendidikan 

Strata 3 ( Doktor ) :        orang 

Strata 2 ( Magister ) :    5  orang 

Strata 1 ( sarjana ) :    21 orang 

Diploma 4 :         orang 

Diploma 3 :         orang 

Diploma 2 :      1 orang 

Diploma 1 :         orang 

Sarmud :         orang 

SMA  :    31  orang 

SMP  :         orang 

SD  :          orang 
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1.7 Sistematika penyajian 

  Sistematika Penyusunan Laporan Kinerja (LKIP) Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan adalah:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada Bab ini menjelaskan dari latar belakang, landasan hokum, maksud dan 

tujuan, tugas pokok dan fungsi, struktur organisasi, kondisi kepegawaian serta 

sistematika penyusunan LKIP 

1.1. Latar Belakang 

1.2. Landasan Hukum 

1.3. Maksud dan Tujuan 

1.4. Tugas Pokok dan Fungsi 

1.5. Struktur Organisasi 

1.6. Kondisi Kepegawaian 

1.7. Sistematika Penyajian 

BAB II PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

Kinerja Pada Bab ini berisi ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun yang 

bersangkutan. 

2.1. Rencana Strategis 2021-2026 

 2.1.1. Visi 

 2.1.2. Misi 

 2.2.3. Tujuan dan Sasaran 

2.2. Indikator Kinerja Utama (IKU) 

2.3. Perjanjian Kinerja 2022 

2.4. Perencanaan Anggaran 2022 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA  

3.1. Pengukuran Capaian Kinerja  

Pada sub Bab ini menyajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap 

pernyataan kinerja sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil 

pengukuran kinerja organisasi. Untuk setiap pernyataan kinerja sasaran 

strategis tersebut dilakukan analisis capaian kinerja sebagai berikut: 



LKIP TAHUN 2022 

 

 
 
Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kabupaten Situbondo 8 
 

 
 

-  Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini.  

- Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini. 

- Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan 

target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan 

strategis organisasi. 

- Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional. 

3.2. Analisis Capaian Kinerja 

- Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan. 

- Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya. 

- Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja. 

3.3. Analisis Capaian Kinerja Anggaran 

Pada sub Bab ini menguraikan realisasi anggaran yang digunakan dan yang 

telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan 

dokumen Perjanjian Kinerja. 

 

BAB IV PENUTUP 

Pada Bab ini menginformasikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi 

serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

Lampiran - Lampiran: 

1. SK IKU OPD 

2. Perjanjian Kinerja Perubahan dan Rencana Akasi Tahun 2022 

3. Renstra Tabel 4.1 dan 6.1 

4. Pengukuran Kinerja Tahun 2022 

5. Penanganan COVID-19: 

a. Jumlah Total Anggaran Refocusing 

b. Jumlah Anggaran Penanganan COVID-19 

c. Kegiatan dalam pencegahan dan penanganan COVID 
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  BAB II PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 
 

2.1. RENCANA STRATEJIK 2021 - 2026 
 

Sesuai tugas dan fungsi OPD, rencana stratejik yang berorientasi pada 

hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima) tahun, yaitu untuk tahun 

2021-2026, Rencana Stratejik OKPD yang mencakup visi, misi, tujuan, sasaran 

serta cara pencapaian tujuan dan sasaran tersebut akan diuraikan dalam bab 

ini. Kemudian, sasaran yang ingin dicapai dalam tahun 2022, akan dijelaskan 

dalam Rencana Kinerja (Performance Plan) 2022. 

2.1.1. Visi 

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangkah Menengah 

Daerah (RPJMD) Kabupaten Situbondo Tahun 2021-2026, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Situbondo mengemban 

amanat untuk mewujudkan Visi Bupati Situbondo, yaitu: 

”Mewujudkan Masyarakat Situbondo yang Berakhlak, Sejahtera, 

Adil dan Berdaya”.  

2.1.2. Misi  
Terwujudnya visi yang dikemukakan pada bagian sebelumnya 

merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh segenap personil 

SKPD Sebagai bentuk nyata dari visi tersebut, ditetapkanlah misi 

SKPD yang menggambarkan hal yang seharusnya terlaksana, 

sehingga hal yang masih abstrak terlihat pada visi akan lebih nyata 

pada misi kedua yakni: “Membangun Masyarakat Situbondo 

Sehat, Cerdas dan Meningkatkan Peran Perempuan”. Lebih jauh, 

pernyataan misi OPD memperlihatkan kebutuhan apa yang hendak 

dipenuhi oleh organisasi, siapa yang memiliki kebutuhan tersebut 

dan bagaimana organisasi memenuhi kebutuhan tersebut. 

2.1.3. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan Rencana Strategis OPD Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

yaitu: 1. Meningkatnya Akses dan Mutu Pendidikan dimana 

sasaran dari Rencana Strategis ini adalah: 
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✓ Angka Rata – Rata Lama Sekolah  

✓ Angka Harapan Lama Sekolah 

2. Meningkatkan Kebudayaan Lokal yang Lestari, dimana sasaran 

dari Rencana Strategis ini adalah: 

✓ Persentase Cagar Budaya dan Seni Lokal yang Lestari 

2.2. Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2021-2026 

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih 

meningkatkan kinerja instansi pemerintah, maka setiap OPD / Organisasi 

Pemerintah Daerah perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang 

pertama sesuai dengan tujuan dan sasaran Renstra sebagaimana tabel berikut: 

Urusan Pendidikan : 

No. Sasaran Indikator Sasaran 
Indikator 
Tujuan 

Target 

 

1 
Meningkatnya Akses 
dan Mutu  Pendidikan 

1. Angka Rata-rata Lama 
Sekolah  Indeks 

Pendidkan 

6,56  

2. Angka Harapan Lama 
Sekolah 

13,16  

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 

Penunjang Urusan Kebuayaan 

No. Sasaran Indikator Sasaran Target 

 

1 
Meningkatnya Kebudayaan Lokal 
yang Lestari 

Persentase Cagar Budaya 
dan Seni Lokal yang Lestari 

62,23  

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

 Dengan Formulasi Perhitungan Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Situbondo 

NO 
INDIKATOR KINERJA 

UTAMA SASARAN 

RENSTRA OPD 

FORMULA PENGUKURAN 
UNIT TERKAIT 

DAN SUMBER DATA 

1. Angka Rata – Rata Lama 

Sekolah 

Jumlah Penduduk Lama Pendidikan yang dihabiskan 

    -------------------------------------------------------------- 
Jumlah Penduduk 15 Keatas yang sedang Sekolah / 

telah berijazah 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan , dan Kantor 
BPS. 

 
Angka Harapan Lama 
Sekolah 

Jumlah Penduduk usia 7 Tahun yang bersekolah 
------------------------------------------------------------- 

Jumlah Penduduk usia 7 tahun di tahun 2018 

Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kantor 
Kemenag, BPS dan 
Dispendukcapil 

2. Persentase Cagar 
Budaya dan Seni Lokal 
yang lestari 

Jumlah cagar budaya dan seni local yang di tetapkan  
-------------------------------------------------- x 100% 

Jumlah cagar budaya dan seni local 

Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan, Dinas 
Pariwisata 
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1.3. Perjanjian Kinerja 2022 

 Dokumen Perjanjian kinerja induk merupakan dokumen 

pernyataan/kesepakatan/ perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk 

mencapai target kinerja yang ditetapkan satu instansi, dengan mengacu pada 

rencana strategis tahun 2021 – 2026: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Situbondo menyusun Perjanjian Kinerja tahun 2022. Perjanjian 

Kinerja berisi sasaran strategis, indikator kinerja dan target kinerja yang akan 

dicapai dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. Setiap sasaran strategis dalam 

perjanjian kinerja tersebut diukur tingkat keberhasilan/kegagalannya pada 

akhir periode. Berikut ini adalah Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Situbondo Tahun 2022:  

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

-1 -2 -3 -4 

1 
Meningkatnya Akses 
dan Mutu Pendidikan 

- Angka rata-rata lama sekolah 6,56 

    - Angka harapan lama sekolah 13,16 

2 

Meningkatnya 
Kebudayaan Lokal yang 
Lestari 

-       Persentase Cagar Budaya dan 
Seni Lokal yang lestari 

62,23 

3 

Meningkatnya 
Akuntabilitas Kinerja 
Perangkat Daerah 

Capaian Nilai SAKIP 
Peerangkat Daerah 

83.00 

 

 
1.4. Perencanaan Anggaran 2022 

Untuk mendukung ketercapaian sasaran strategis sebagaimana 

ditetapkan dalam perjanjian kinerja tahun 2022 tersebut, Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan mengalokasikan total pagu anggaran sebesar Rp. 568.549.852.926 

yang terbagi dalam 7 (tujuh) program yang urusan pendidikan 2 (dua) dan 4 

(satu) program urusan Kebudayaan, dilaksanakan oleh 4 bidang utama di 

lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, dengan rincian sebagai berikut: 



LKIP TAHUN 2022 

 

Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kabupaten Situbondo 25         13 
 

 

No Sasaran Indikator Sasaran Program Anggaran 

1.  Meningkatnya 
Akses dan 
Mutu 
Pendidikan 

- Angka rata-rata 
lama sekolah 

Program 
Pengelolaan 
Pendidikan 

Rp.   122.924.269.323 

 

 

- Angka harapan 
lama sekolah 

Program  
Pendidik Dan 
Tenaga 
Kependidikan 

Rp.       1.398.399.100 

2 Meningkatnya 
Kebudayaan 
Lokal yang 
lestari 

- Persentase Cagar 
Budaya dan Seni 
Lokal yang Lestari 

Program 
Pengembangan 
Kebudayaan 

Rp.            2.743.979.300 

  

 

Program 
Pengembangan 
Kesenian 
Tradisional 

Rp.         389.979.418 

 
Program 
Pembinaan 
Sejarah 

Rp.         327.359.240 

 

Program 
Pelestarian dan 
Pengelolaan 
Cagar Budaya 

Rp.         150.000.000 

 
Jumlah 

  
Rp. 127.933.986.381 
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  BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 
Secara umum, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Situbondo 

telah dapat melaksanakan tugasnya yaitu membantu Bupati dalam melaksakan 

kewenanagan di bidang Pendidikan dan bidang Kebdayaan baik terhadap 

Prosentase yang bersifat administrative maupun teknis. Pada pengukuran kinerja 

kali ini kami memfokuskan pada pengukuran output dan outcome,sedangkan 

indicator benefit dan impact belum kami ukur mengingat kedua indikator tersebut 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengukurnya.   

3.1. Pengukuran Realisasi Kinerja 

• Pengukuran Realisasi Kinerja Tahun 2022 

Tabel 3.1 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

Tahun 2022 Capaian 

% Target Realisasi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1.  Meningkatnya Akses 
dan Mutu Pendidikan 

Angka rata-rata lama sekolah 6,56 6,63 101,07 

 Angka harapan lama sekolah 13,16 13,18 100.15 

2. Meningkatnya 
Kebudayaan Lokal 
yang letari  

Persentase Cagar Budaya dan 
Seni Lokal yang Lestari 

62,23 97,39 156.50% 

3 Meningkatnya 
Akuntabilitas Kinerja 
Perangkat Daerah 

Capaian Nilai SAKIP Peerangkat 
Daerah 

83.00 83,00 100 

Catatan : Sumber Data BPS Situbondo 

3.2. Perbandingan realisasi kinerja tahun Tujuan ke  

• Realisasi dari Tahun 2020 s.d. 2022 

Tabel 3.2 

Sasaran 
Strategis  

Indikator 
Kinerja 
Sasaran  

Target 

Realisasi 

Tahun 
2020 (n-2) 

Tahun 
2021 (n-

1) 

Tahun 
2022 
(n) 

Meningkatnya 
Akses dan 

Mutu 
Pendidikan 

1. Angka Rata 

Lama Sekolah 

6,46 

Tahun 

6,46 6.62 6,63 

2. Angka 

Harapan 

Lama Sekolah 

13, 15 

Tahun 

13,14 13.16 13,18 

Catatan: Sumber Data BPS Situbondo 
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3.3. Perbandingan Realisasi Kinerja s.d. Akhir Periode RPJMD 

Tabel 3.3 

No Sasaran 
Stategis  

Indikator Kinerja  Target 
Akhir  

Realisasi 
Tahun 
2022 

Tingkat 
Kemajuan 

1 
Meningkatnya 

Akses dan Mutu 
Pendidikan 

1. Angka Rata Lama 
Sekolah 

6,96Tahu
n 

6,63 95.26% 

2. Angka Harapan 
Lama Sekolah 

13,20 
Tahun 

13,18 99.85% 

Catatan:  
Sumber Data BPS Situbondo 

 
3.4. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Realisasi Nasional 

Tabel 3.4 

No Sasaran Stategis 
RPJMD 

Indikator Kinerja 
RPJMD 

Realisasi 
Tahun 
2022 

Realisasi 
Nasional 

2022 

KET 
(+/-) 

1 
Meningkatnya Akses 

dan Mutu 
Pendidikan 

1. Angka Rata 
Lama Sekolah 

6.63 Tahun 8,69 
Tahun 

(-) 

2. Angka Harapan 
Lama Sekolah 

13.18 
Tahun 

13,10 
Tahun 

(+) 

 
Sasaran Perjanjian kinerja perubahan Tahun 2022 yang ingin dicapai dalam 

urusan pendidikan sesuai dengan RPJMD Kabupaten Situbondo tahun 2021 – 

2026 yaitu: 

1. Meningkatnya Akses dan Mutu Pendidikan.  

2. Meningkatnya Kebudayaan Lokal yang Lestari 

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang bertanggungjawab pencapaian 

sasaran ini adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Situbondo. 

Uraian Pengukuran Capaian Kinerja pada masing – masing indikator 

sasaran sebagai berikut: 

I. Uraian/Penjelasan 

a. Analisis Kerberhasilan Urusan Pendidikan 

1. Angka rata-rata lama sekolah 

Indikator ini menggambarkan tingkat partisipasi penduduk 

yang mengikuti Prosentase belajar pada setiap jenjang pendidikan 

pada suatu wilayah tertentu, dengan formula pengukuran jumlah 

Penduduk lama pendidikan yang dihabiskan di bagi jumlah penduduk 

usia 15 tahun keatas yang sedang sekolah / telah berijazah. 
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Gambaran perkembangan Angka rata-rata lama sekolah ( RLS 

) tiga tahun terakhir mulai tahun 2020, 2021, dan 2022 sebagai 

berikut : 

No. Jenjang Pendidikan Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2021 

1 Angka rata-rata lama sekolah 6,46 6,62 6,63 

     

Sumber Data BPS 

Dari tabel diatas dapat dilihat realisasi Angka rata-rata lama 

sekolah (RLS) Pada tahun 2020 realisasi angka rata-rata lama sekolah 

(RLS) sebesar 6.46. Pada tahun 2021 realisasi angka rata-rata lama 

sekolah (RLS) sebesar 6.62. Pada tahun 2022 sebesar 6.63 dengan 

target 6.56 dengan capaian 101.07%. Keberhasilan ini di dukung oleh 

adanya komitmen antara pemerintah daerah melalui Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Situbondo yang tertuang dalam Perjanjian 

Kinerja Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan melalui Program 

Pengelolaan Pendidikan diantaranya terdiri dari Pendidikan Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Masyarakat dengan Prosentase diantaranya 

Pembinaan Kelembagaan PAUD, Pembinaan Kelembagaan Pendidikan 

Masyarakat dan Penyediaan Sarana dan Prasarana PAUD dan 

DIKMAS. 

2. Angka harapan lama sekolah 

Indikator ini menggambarkan tingkat partisipasi penduduk yang 

mengikuti Prosentase belajar pada setiap jenjang pendidikan pada 

suatu wilayah tertentu, dengan formula pengukuran jumlah Penduduk 

lama pendidikan yang dihabiskan di bagi jumlah penduduj usia 15 tahun 

keatas yang sedang sekolah / telah berijazah. 

Gambaran perkembangan Angka Harapan lama sekolah ( HLS ) 

tiga tahun terakhir mulai tahun 2020, 2021, dan 2022  sebagai berikut : 

 

 

No. Jenjang Pendidikan Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 

1 Angka harapan lama sekolah 13.15 13,16 13,18 
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Sumber data BPS 

Dari tabel diatas dapat dilihat realisasi Angka harapan lama sekolah 

(HLS) Pada tahun 2020 realisasi angka rata-rata lama sekolah (RLS) 

sebesar 13,15 tahun. Pada Tahun 2021 sebesar 13.16 dengan target 

13.46. Pada Tahun 2022 sebesar 13.18 dengan target 13.86 dengan 

capaian 100.15% Keberhasilan ini di dukung oleh adanya komitmen 

antara pemerintah daerah melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Situbondo yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja Kepala 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan melalui Program Pengelolaan 

Pendidikan tahun diantaranya  diantaranya Pembinaan Kelembagaan 

Sekolah Dasar, Pembinaan Kelembagaan Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama dan Penyediaan Sarana dan Prasarana PUAD-

DIKMAS, SD dan SMP.  

Program tersebut merupakan turunan terhadap pencapaian sasaran 

maupun indikator kinerja perangkat daerah, Selanjutnya, berikut 

merupakan ringkasan pencapaian pelaksanan program  dan kegiatan 

urusan Pendidikan yang diampu oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan kabupaten Situbondo : 

1. PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN  

➢ Pengelolaan Pendidikan PAUD dan DIKMAS  

Bertujuan untuk memastikan terlaksananya pelayanan pendidikan 

bagi anak usia dini melalui penyediaan operasional bagi lembaga 

paud dan pemberian bantuan sarana pembelajaran serta 

memastikan lembaga paud yang memiliki kredibilitas melalui 

pelaksanaan akreditasi. Untuk mewujudkan tujuan dari kegiatan 

tersebut, maka beberapa kegiatan yang mendukung antara lain. 

Berikut merupakan ringkasan pencapaian kinerja keuangan 

maupun kinerja Pengelolaan Pendidikan Anaka Usia Dini dan 

Pendidikan Masyarakat, jika dibandingkan antara capaian kinerja 

terhadap penggunaan anggaran, dengan penjelasan sebagai 

berikut: 
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a. Persentase Angka Partisipasi Kasar Pendidikan Anak 

a. Usia Dini umur empat sampai dengan enam tahun pada 

tahun 2022 sebesar 112,12% dengan perhitungan jumlah siswa 

TK Negeri/Swasta, RA, KB, SPS, dan TPA sebanyak 29297 

orang, dari jumlah penduduk usia empat sampai dengan enam 

tahun sebesar 26130 orang. Dengan target sebesar 111,12%% 

maka capaiannya sebesar 100,90%, (sangat Berhasil). Hal ini 

disebabkan oleh adanya Pemberian bantuan non personalia 

yaitu biaya bahan atau peralatan habis pakai dan biaya 

penyelenggaraan pendidikan langsung, kegiatan sosialisasi, 

bimbingan dan lomba-lomba kreatifitas anak usia dini sehingga 

masyarakat sadar akan pentingnya Pendidikan anak diusia Dini 

dan Pendidikan Masyarakat. Capaian melebihi Target APK-

PAUD karena adanya kesadaran orangtua murid utk 

menyekolahkan putra – putrinya ke Satuan Paud yg ada di 

setiap Desa di Kabupaten Situbondo, data anak–anak ini 

dipastikan tidak termasuk sebagai data yg menjadi bahan 

perhitungan APK Paud (sumber data: Dapodik DASMEN) 

b. Persentase Angka Melek Huruf usia 15 s.d. 59 tahun 

 Jumlah realisasi Angka melek huruf usia lima belas sampai 

dengan lima puluh sembilan tahun pada tahun 2021 sebesar 

94,39% dengan jumlah penduduk melek huruf usia 15 s.d. 59 

tahun sebesar 410300 orang, dari jumlah penduduk usia 15 

s.d. 59 tahun sebesar 434655 orang, dengan realisasi capaian 

sebesar 98,69%. Pelaksanaan Sistem Pendidikan Dasar dan 

program pendidikan keaksaraan bagi warga Situbondo sudah 

berjalan secara  baik dan efektif , akan tetapi kondisi riil di 

lapangan masih terdapat warga usia 5- 59 Th yang belum 

melek huruf  dikarenakan keengganan mereka untuk mengikuti 

Pendidikan. (sumber data : Dapodik DASMEN) 

c. Jumlah Masyarakat yang mengikuti Pendidikan Kesetaraan 

Paket A, B dan C sebanyak 410.989 orang warga belajar pada 
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tahun 2022, dari jumlah Penduduk di kabupaten Situbondo 

sebanyak 435.144 orang yang putus/yang tidak berijasah SD, 

SMP dan SMA. Capaian Jumlah Masyarakat yang mengikuti 

Pendidikan Kesetaraan masih belum dapat memenuhi 

kebutuhan belajar masyarakat terkait dengan pelaksanaan 

wajib belajar 12 Th karena masih ada sebagian warga 

masyarakat yg belum  mengikuti pendidikan kesetaraan  

(sumber data : Dapodik DASMEN) 

➢ Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar  

Bertujuan untuk memastikan terlaksananya Pengelolaan 

Pendidikan Sekolah Dasar melalui penyediaan operasional bagi 

lembaga SD/MI dan pemberian bantuan sarana pembelajaran 

serta memastikan lembaga SD/MI yang memiliki kredibilitas 

melalui pelaksanaan akreditasi. Untuk mewujudkan tujuan dari 

kegiatan tersebut, maka beberapa kegiatan yang mendukung 

antara lain. Berikut merupakan ringkasan pencapaian kinerja 

keuangan maupun kinerja Pengelolaan Pendidikan Sekolah 

Dasar, jika dibandingkan antara capaian kinerja terhadap 

penggunaan anggaran, dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. APM SD/MI  

 Jumlah realisasi Angka Partisipasi Murni jenjang SD/MI 

pada tahun 2022 sebesar 91,39% dengan jumlah siswa SD 

Negeri/Swasta, MI Negeri/Swasta dan Paket A sebanyak 

50233 orang, dari jumlah penduduk usia 7-12 tahun sebanyak 

54963 orang. Dengan target sebesar 96,13% maka 

capaiannya sebesar 95.07%. Keberhasilan ini disebabkan 

oleh adanya Program Pemberian Bantuan Operasional 

sekolah untuk Lembaga SD Negeri/swasta dan MI 

Negeri/swasta. (sumber data: Dapodik DASMEN). Disamping 

disebabkan adanya bantuan khusus keberhasilan tersebut 

ditunjang adanya kesadaran masyarakat yg tinggi dengan 

harapan agar bisa mengenyam pendidikan dasar dan agar 
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bisa mendapat ijasah sebagai tanda bukti telah tamat ditingkat 

satuan pendidikan dasar. 

b. Angka Putus Sekolah SD/MI 

 Jumlah realisasi Angka Putus Sekolah jenjang SD/MI pada 

tahun 2022 sebesar 0,02% dengan jumlah siswa yang Putus 

Sekolah SD Negeri/Swasta, dan MI Negeri/Swasta sebanyak  

7 siswa putus sekolah, dari  jumlah Siswa SD/MI seluruhnya 

sebanyak 44364 siswa. Dengan target sebesar 0,084% maka 

capaiannya sebesar  176%, (Sangat berhasil). Hal ini 

disebabkan oleh Program Pemerintah Daerah melalui 

kegiatan pemberian bantuan untuk sisiwa tidak mampu 

sehingga tidak ada lagi siswa putus sekolah dikarenakan tidak 

ada biaya untuk bersekolah. khususnya di kecamatan 

banyutih angka putus sekolah yang paling tinggi dari 

kecamatan lain hal ini dikarekan adanya pondok pesantren 

seringkali siswa tidak menyelesaikan pendidikan di sebabkan 

tidak dapat menyesuaikan budaya di pondok terutama siswa 

dari luar kabupaten sehingga siswa sulit di deteksi. 

c. Angka Mengulang SD/MI.   

 Jumlah realiasi Angka mengulang dari SD/MI pada tahun 

2022 sebesar 0,51% dengan jumlah siswa SD/MI sebanyak 

225 siswa dibagi jumlah siswa SD/MI sebanyak 44364 siswa. 

(sumber data: Dapodik DASMEN). Hal ini disebabkan oleh 

orang tua siswa yang memaksakan anaknya untuk masuk ke 

Sekolah Dasar tetapi usia anaknya masih kurang dari 

persyaratan untuk masuk ke Sekolah Dasar sehingga sistem 

(DAPODIK) secara otomatis menganggap siswa tersebut 

siswa mengulang. 

 

 

➢ Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
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Dalam upaya mewujudkan layanan pendidikan menengah 

pertama yang inklusi dan berkualitas terdapat kegiatan 

Pengelolaan Pendidikan menengah pertama, kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan partisipasi anak dalam pendidikan 

dasar, peningkatan sarana prasarana serta mewujudkan angka 

kelulusan 100%. Berikut merupakan ringkasan pencapaian 

kinerja keuangan maupun kinerja Program Wajib Belajar 

Pendidikan Sembilan Tahun : 

a. APM SMP/MTS 

 Jumlah realisasi Angka Partisipasi Murni jenjang SMP/MTS 

pada tahun 2022 sebesar 89,82% dengan jumlah siswa SMP 

Negeri/Swasta, MTS Negeri/Swasta dan Paket B sebanyak 

25804 orang dari jumlah penduduk usia 13-15 tahun sebanyak 

28730 orang. Dengan target sebesar 84,97% maka capaiannya 

sebesar 105,71%, (sangat berhasil). Keberhasilan ini 

disebabkan oleh adanya Program Pemberian Bantuan 

Operasional Sekolah  untuk Lembaga SMP Negeri/swasta dan 

MTS Negeri/swasta. (sumber data : Dapodik DASMEN). 

Bantuan yg diberikan oleh pemerintah sangat berperan dalam 

mendukung program wajib belajar 9 tahun, keberhasilan 

tersebut juga ditunjang dengan beberapa factor seperti pola 

pikir dan dukungan orang tua, minat dan lingkungan pergaulan 

anak-anak usia 13 – 15 tahun yg secara merata mengenyam 

pendidikan di bangku sekolah pertama baik itu di SMP 

Negeri/Swasta dan MTs Negeri/swasta untuk dapat 

memperoleh ijasah sekolah menengah pertama sehingga target 

wajib belajar 9 tahun dapat terealisasi 

b. APS SMP/MTS  

 Jumlah realisasi Angka Putus Sekolah jenjang SMP/MTS pada 

tahun 2022 sebesar 0,01% dengan perhitungan jumlah siswa 

yang Putus Sekolah SMP/MTS Negeri/Swasta, MI 

Negeri/Swasta dan Paket B sebanyak  3 siswa putus sekolah 
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dari jumlah Siswa SMP/MTS seluruhnya sebanyak 32898 

siswa. Dengan target sebesar 0,28% maka capaiannya sebesar 

196%. Masih adanya anak putus sekolah disebabkan banyak 

faktor khususnya di kecamatan banyutih angka putus sekolah 

yang paling tinggi dari kecamatan lain hal ini dikarekan adanya 

pondok pesantren seringkali siswa tidak menyelesaikan 

pendidikan di sebabkan tidak dapat menyesuaikan budaya di 

pondok. faktor yang kedua yaitu budaya dan tradisi di 

masyarakat berupa kebiasaan Tunangan bagi perempuan di 

usia muda dengan alasan takut jauh jodohnya, yang pada 

akhirnya akan terjadi pernikahan dini pada usia anak 13 – 15 

tahu,  factor lain yang menjadi pemicu Angka Putus Sekolah 

adalah kurangnya minat untuk bersekolah karena pendapat 

orang tua yg beranggapan negativ dengan menanamkan 

budaya walaupun bersekolah tinggi tidak akan menjadi orang 

sukses, walau tidak bersekolah tinggi tetap bisa bekerja untuk 

mendapatkan uang dan bisa makan sehingga minat bersekolah 

menurun 

c. Angka Mengulang SMP/MTS.  

Jumlah realiasi Angka Mengulang dari SMP/MTs pada tahun 

2022 sebesar 0,10% dengan jumlah siswa SD/MI sebanyak 34 

siswa dibagi jumlah siswa SD/MI sebanyak 32898 siswa. 

(sumber data: Dapodik DASMEN). 

2. PROGRAM PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN  

Program Peningkatan Mutu Pendidik  dan Tenaga Kependidikan  

memiliki maksud dan tujuan meningkatkan mutu dan kompetensi 

guru maupun tenaga kependidikan baik di jenjang TK, SD maupun 

SMP yang dibuktikan dengan pelaksanaan sertifikasi. Untuk 

mewujudkannya, ditopang dengan beberapa kegiatan beserta 

ringkasan pencapaian kinerja keuangan maupun kinerja program 

Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, antara 
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capaian kinerja terhadap penggunaan anggaran, adapun indikator 

lebih lanjut seperti pada tabel diatas dijelaskan sebagai berikut : 

a. Rasio Murid terhadap Guru Jenjang SD/MI 

Jumlah realiasi Rasio Murid Terhadap Guru Jenjang SD/MI pada 

tahun 2022 sebesar 9,65 dengan perhitungan Jumlah Murid 

SD/MI sebanyak 54006 Murid di bagi jumlah Guru SD/MI 

sebanyak 5599 Guru. Sehingga di Lembaga SD/MI satu guru 

banging sembilan (1:9) sehingga sebuah kelas dapat diakui 

pembelajarannya jika terdapat minimal jumlah 9 siswa (sumber 

data : Dapodik DASMEN). Hal ini di buktikan oleh surat edaran 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan dengan nomor surat 

36762/B.BI.I/GT/2016 tentang Rasio Minimal Jumlah Peserta 

Didik terhadap Guru yang diterbit pada tanggal 24 Nopember 

2016. 

b. Rasio Murid terhadap Guru Jenjang SMP/MTS 

Jumlah realiasi Rasio Murid Terhadap Guru Jenjang SMP/MTS 

pada tahun 2022 sebesar 11,44 dengan perhitungan Jumlah 

Murid SD/MI sebanyak 32898 Murid di bagi jumla h Guru SD/MI 

sebanyak 2875 Guru. Sehingga di Lembaga SMP/MTS satu 

guru banging sembilan (1:11) sehingga sebuah kelas dapat 

diakui pembelajarannya jika terdapat minimal jumlah 11 siswa 

(sumber data : Dapodik DASMEN). Hal ini di buktikan oleh surat 

edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui 

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan dengan 

nomor surat 36762/B.BI.I/GT/2016 tentang Rasio Minimal 

Jumlah Peserta Didik terhadap Guru yang diterbit pada tanggal 

24 Nopember 2016. 
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3. Meningkatnya Kebudayaan Lokal yang Lestari 

capaian kinerja Program Bidang Kebudayaan pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Situbondo Tahun 2021 

adalah sebagai berikut : 

No. Sasaran Indikator Sasaran Target Realisasi Capaian  

 

1 
Meningkatnya 
Kebudayaan Lokal 
yang Lestari 

Persentase Cagar 
Budaya dan Seni 
Lokal yang Lestari 

62,23 101,90 156.50%  

Sumber data: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Keberhasilan sasaran meningkatnya kebudayaan lokal yang 

lestari diukur dari indikator persentase cagar budaya dan seni lokal 

yang lestari. Target tahun 2022 sebesar 62,23% dari program kegiatan 

yang ada dibidang kebudayaan dan realisasinya tercapai 101, 90% 

dengan perhitungan jumlah 85 diduga obyek cagar budaya (ODCB) 

dibagi 65 obyek cagar budaya (OCB) kali 100% = 76  dan seni local 

yang tercatat 29 seni dibagi jumlah seni local sebanyak 114 seni 

dikalikan 100% = 25.4 (25.4+76) dengan dengan capaian 163,76%. 

Pada urusan kebudayaan terdapat 4 Program yang menjadi 

kewenangan bidang kebudayaan. Berikut uraian capaian kinerja dan 

keuangan pada urusan kebudayaan:  

a. Program Pengembangan Kesenian Tradisional 

Di Program pengembangan Kesenian Tradisional ini terdapat 

kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2022 yaitu  Pembinaan 

Kesenian yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah 

Kabupaten/Kota dalam sub kegiatan  Peningkatan Pendidikan dan 

Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesenian Tradisional dimana 

ada beberapa kegiatan yang dilakssanakan yaitu Pembinaan 

Dewan Kesenian Situbondo (DKS) berupa kegiatan yang 

dilakukan oleh DKS seperti mengadakan lomba cipta lagu 

situbondoan, membuat buku terkait dengan cagar budaya dan 

pemberian honorarium untuk kepengurusan DKS selama satu 

tahun. Kegiatan lain mempersiapkan penampilan tari untuk 



LKIP TAHUN 2022 

 

Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kabupaten Situbondo 25         25 
 

penyambutan tamu pemerintah kabupaten Situbondo serta 

kegiatan lomba sholawat AlBanjari se Nusantara dan lomba 

sholawat, fashion show islami dari tingkat PAUD, SD dan SMP se-

kabupaten Situbondo. Selain itu ada kegiatan pameran produk 

lokal UMKM Situbondo yang tujuannya untuk peningkatan 

kesejahteraan perekonomian masyarakat Situbondo. Realisasi 

Program pengembangan Kesenian Tradisional Tahun 2022 

mencapai 97,70%. 

b. Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya 

Di Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya ini 

terdapat kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2022 yaitu 

Pengelolaan Cagar Budaya peringkat kabupaten/kota dalam sub 

kegiatan perlindungan cagar budaya. Dalam perlindungan cagar 

budaya dilaksanakan pembangunan pagar untuk 2 (dua) cagar 

budaya yaitu situs Batu Dakon di Kecamatan Arjasa dan situs Batu 

Dolmen di Kecamatan Asembagus, dimana tujuan dari pemagaran 

situs cagar budaya tersebut agar tidak terjadi kerusakan terhadap 

benda cagar budaya tersebut sebagai bentuk pelestarian terhadap 

cagar budaya yang ada di Kabupaten Situbondo. Realisasi dari 

Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya mencapai 

100%. 

c. Program Pengembangan Kebudayaan  

Di Program Pengembangan Kebudayaan ini terdapat beberapa 

kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2022 diantaranya kegiatan 

pelestarian kesenian tradisional yang masyarakat pelakunya 

dalam daerah kabupaten/kota yang terbagi dalam sub kegiatan 

pemberian penghargaan kepada pihak yang berprestasi atau 

berkontribusi luar biasa sesuai dengan prestasi dan kontribusinya 

dalam pemajuan kebudayaan. Di Sub Kegiatan ini terdapat 

pelaksanaan Hari Jadi Kabupaten Situbondo yang dimulai dengan 

kegiatan ziarah makam kepada Pahlawan Nasional dari Situbondo 

serta pendiri atau lahirnya Kabupaten Situbondo, pelaksanaan 
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Kirab becak Hias oleh seluruh Kepala perangkat daerah 

Kabupaten Situbondo dan diakhiri dengan pelaksanaan upacara 

memperingati Hari Jadi Kabupaten Situbondo. Di Program 

Pengembangan Kebudayaan ini juga ada kegiatan Situbondo 

Ethnic Festifal (SEF) yang berupa penampilan festifal tari 

tradisonal dan modern yang diangkat dari kearifan lokal dari 

masing-masing kecamatan yang ada di Kabupaten Situbondo. 

Realisasi dari Program Pengembangan Kebudayaan ini mencapai 

94,50%. 

d. Program Pembinaan Sejarah 

Di program Pembinaan Sejarah dilakukan kegiatan Hari Jadi 

Kabupaten Situbondo  (Harjakasi) dimana dalam kegiatan tersebut 

merupakan kegiatan rutin pemerintah kabupaten situbondo setiap 

tahun. Kegiatan Harjakasi meliputi Upacara Harjakasi, ziarah 

makam kepada pahlawan nasional dari kabupaten situbondo serta 

para pendiri kaupaten situbondo, kirab becak yang dilaksanakan 

oleh jajaran forkopimda dan seluruh kepala OPD se kab. situbondo 

dan kegiatan houl akbar untuk seluruh mantan bupati situbondo  
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4. Analisis Atas Efiesiensi Penggunaan Sumber Daya : 

NO SASARAN  Indikator 
Kinerja TAHUN 2020 

Keterangan 
Target Realisasi* % Alokasi Realisasi (%) 

I 

Meningkatnya 
akses dan 
Mutu 
pendidikan 

- Angka rata 
– rata lama 
sekolah 

- Angka 
harapan 
lama 
sekolah 

6.56 
 
 

13.16 

6.63 
 
 

13.18 

101.07 

 
 

100,15 

122.924.269.323,00 117.905.914.682,2 95,92 Efisien -
4.08% 

II 

Meningkatnya 
Kebudayaan 
Lokal yang 
Lestari 

- Persentas
e Seni 
dan  
budaya 
lokal 
yang 
lestari 

62.23% 97,39% 112 2.743.979.300,00 2.604.444.300 94,91 
Efisien 
5.09% 

 

e. Analisis Program/Prosentase yang Menunjang Kerberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapian Pernyataan Kinerja 

No. Program Anggaran (Rp.) Tahun 2022 Realisasi 
(Rp.) 

Capaian 

     

1 Program Penunjang 
Urusan Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten/Kota 

440.615.866.545,00 408.461.773.220,94 92,70 

2 Program Pengelolaan 
Pendidikan 

122.924.269.323,00 117.905.914.682,2 95,92 

3 Program Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidikan 

1.398.399.100 1.345.615.739,00 96.23 

4 Program 
Pengembangan 
Kebudayaan 

2.743.979.300,00 2.604.444.300,00 94.91 

5 Program 
Pengembangan 
Kesenian Tradisoonal 

389.979.418,00 323.459.600,00 82.94% 

6 Program Pembinaan 
Sejarah    

327.359.240 312.198.380,00 95.37 

7 Program Pelestarian 
dan pengelolaan 
cagar budaya.    

150.000.000 149.394.424,35 95,25 

Jumlah 568.549.852.926 531.102.800.346 93.41 
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3.5 Tabel Efisiensi Anggaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Table 3.5 

Tingkat efisiensi Kinerja dan Anggaran  

N
o 

Sasaran Indikator 

Kinerja Anggaran 
Tingkat 

Efesiensi 
Keterang

an 

Targ
et 

Reali
sasi 

% Alokasi Realisasi Sisa   

I 

Meningkat
nya Akses 
dan Mutu 
Pendidika
n 

Program 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintaha
n Daerah 

100 100 100 440.615.866.545 408.461.773.220 32.154.093.324 7,30 Efisiensi  

Jumlah 
DokumenPere
ncanaan, 
Penganggara
n, dan 
Evaluasi 
Kinerja 
Perangkat 
Daerah 

12 
Dok 

12 
Dok 

100 210.847.720 189.642.359 21.205.361 10,06 Efisiensi 

Jumlah 
Penyediaan 
Gaji dan 
Tunjangan 
ASN dan P3K 
dan 
Penyediaan 
Administrasi 
Pelaksanaan 
Tugas ASN 

10.30
6 jiwa 
terdiri 
3751 
ASN, 
170 
P3K, 
6385 
istri/s
uami 
dan 
anak 

10.30
6 jiwa 
terdiri 
3751 
ASN, 
170 
P3K, 
6385 
istri/s
uami 
dan 
anak 

100 415.296.391.522 385.646.084.026 29.650.307.496 7,14 Efisiensi 

Jumlah 
Administrasi 
Umum 
Perangkat 
Daerah 

4 keg 4 keg 100 17.582.400 17.316.000 266.400 1,52 Efisiensi 

Jumlah 
Administrasi 
Umum 
Perangkat 
Daerah 

4 keg 4 keg 100 1.062.458.140 936.477.134 125.981.006 11,86 
Tdk 
Efisiensi 

Jumlah 
Barang Milik 
Daerah 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintah 
Daerah 

61 
brg 

61 brg 100 470.228.767 392.335.220 77.893.546 16,57 
Tdk 
Efisiensi 

Jumlah 
Rekening dan 
surat masuk 
dan keluar 

4 
reken
ing 
sela
ma 
12 
bln 
dan 
2600 
Surat 

4 
rekeni
ng 
selam
a 12 
bln 
dan 
2600 
Surat 

100 22.746.866.226 20.510.031.093 2.236.835.133 9,83 Efisiensi 

Jumlah jenis 
Barang  Milik  
Daerah yang 
dipelihara 

417 
brg 

417 
brg 

100 811.491.770 769.887.388 41.604.381 5,13 Efisiensi 

 

Program 
Pengelolaan 
Pendidikan 

100 100 100 122.924.269.323 117.905.914.682 5.018.354.640 4.08 Efisiensi 
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Jumlah 
Lembaga SD 
yang dibina 
untuk 
peningkatan 
mutu pendidik 

15 
lbg 

15 lbg 100 59.574.651.081 57.486.227.572 2.088.423.508 3,51 Efisiensi 

Jumlah 
Lembaga 
SMP yang 
dibina untuk 
peningkatan 
mutu pendidik 

100 100 100 36.148.221.397 34.162.841.397 1.985.379.999 5,49 Efisiensi 

Jumlah 
Lembaga 
PAUD yang 
dibina untuk 
peningkatan 
mutu pendidik 

100 100 100 18.687.273.770 18.287.639.219 399.634.550 2,14 Efisiensi 

Jumlah 
Lembaga 
DIKMAS yang 
dibina untuk 
peningkatan 
mutu pendidik 

100 100 100 8.514.123.075  7.969.206.493 544.916.581 6.40 Efisiensi  

Program 
Pendidik dan 
Tenaga 
Kependidikan 

100 100 100 1.398.399.100 1.345.615.739 52.783.361 3.77 Efisiensi  

Jumlah 
Pemerataan 
Kuantitas dan 
Kualitas 
Pendidik dan 
Tenaga 
Kependidikan 
bagi satuan 
Pendidikan 
Dasar, PAUD 
dan 
Pendidikan 
Non 
Formal/Keseta
raan 

100 100 100 511.476.420 484.364.580 27.111.840 5.30 Efisiensi  

Program 
Pengembang
an 
Kebudayaan 

        

Prosentase 
kebudayaan 
yang 
dikembangkan 

4 
Kegia
tan / 
150 
org 

4 
Kegiat
an / 
150 
org 

100 2.743.979.300 2.604.444.300 139.535.000 5,09 Efisiensi  

Jumlah pelaku 
seni 4 

Kegia
tan / 
150 
org 

4 
Kegiat
an / 
150 
org 

100 2.743.979.300 2.604.444.300 139.535.000 5,09 Efisiensi  

 

Prosentase 
Kesenian 
Tradisional 
yang 
Dikembangka
n 

100 100 100 389.979.418 323.459.600 66.519.818 17.06 
Tidak 
efisiensi 
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Jumlah 
Sanggar 
Kesenian 
Masyarakat 
yang dibina 

100 100 100 389.979.418 323.459.600 66.519.818 17.06 
Tidak 
efisiensi 

Prosentase 
Sejarah yang 
Dibina 

100 100 100 327.359.240 312.198.380 15.160.860 4,63 Efisiensi 

Jumlah 
Pelaku 
sejarah Lokal 
yang lestari 

100 100 100 327.359.240 312.198.380,00 15.160.860 4,63 Efisiensi 

Persentase 
cagar Budaya 
yang dikelola 
dan 
dilastarikan 
 

100 100 100 150.000.000 149.394.424 605.575 0,40 Efisiensi  

Jumlah 
Penetapan 
Cagar Budaya 
peringkat 
Kabupaten/Ko
ta 

100 100 100 150.000.000 149.394.424 605.575 0,40 Efisiensi  

 

Pada table diatas dapat kita lihat  Pada APBD Tahun Anggaran 2022 disediakan 

anggaran untuk urusan wajib Pendidikan sebesar Rp. 568.549.852.926 dengan 

realisasi anggaran sebesar Rp. 531.102.800.346 dan presentase capaian 93,41%. 

Adapun rincian realisasi kinerja anggaran untuk urusan wajib Pendidikan oleh Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Situbondo pada Tahun 2022 terdiri dari tujuh 

Program, Duat Program merupakan Program Pembangunan daerah: 
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URAIAN 
PROG/KEG 
(bukan sub 
kegiatan) 

INDIKATO
R 

PROG/KE
G 

ANGGARAN 
(Rp) 

REALISASI (Rp) 
CAPAIA
N (Rp) 

TARGE
T 

REALISA
SI 

CAPAIA
N 

(%) 

PERMASALAH
AN (per 

kegiatan) 

UPAYA 
MENGATASI 

PERMASALAH
AN 

TINJUT 
REKOMEND
ASI DPRD 
(bagi yang 
ada rekom) 

PROGRAM 
PENUNJANG 
URUSAN 
PEMERINTAHAN 
DAERAH 
KABUPATEN/KO
TA 

Capaian 
Nilai SAKIP 
OPD 

440.615.866.545,
00 

408.461.773.220

,94 

92,70 83,00 
(A) 

83,00 (A) 100 Merupakan 
program kegiatan 
yang terdiri dari 
beberapa 
kegiatan 
Peyusunan 
Dokumen 
Perencanaan 

Menentukan 
kegiatan 
prioritas di 
berbagai bidang 

 

Perencanaan, 
Penganggaran, 
dan Evaluasi 
Kinerja 
Perangkat Daerah 

Jumlah 
dokumen 
Perencanaan, 
Penganggara
n, dan 
Evaluasi 
Kinerja 
Perangkat 
Daerah 

210.847.720 189.642.359 89.94 12 Dok 12 Dok 100 Terdapat kegiatan 
yaitu Penyusunan 
SOP yang tidak di 
realisasikan karena 
tidak ada 
perubahan SOP di 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan di 
tahun 2022 

 

Menunggu 
Perubahan 
SOTK baru dari 
Kemendagri 

 

Administrasi 
Keuangan 
Perangkat Daerah 
 
 
 
 
 
 

 

Jumlah 
Penyediaan 
Gaji dan 
Tunjangan ASN 
dan P3K dan 
Penyediaan 
Administrasi 
Pelaksanaan 
Tugas ASN 

415.296.391.522,
00 

385.646.084.026
,00 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

92.86 10.306 jiwa 
terdiri 3751 
ASN, 170 
P3K, 6385 
istri/suami 
dan anak 

10.306 jiwa 
terdiri 3751 
ASN, 170 
P3K, 6385 
istri/suami 
dan anak 

100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari jumlah guru P3K 
yang ditargetkan lebih 
sedkit guru P3K yang 
lulus hal ini yang 
menyababkan ada 
sisa serapan kegiatan 

 
 
 
 
 

 

Penyusunan 
target harus 
sesuai dengan 
guru P3K yang 
menerima gaji 
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Administrasi 
Kepegawaian 
Perangkat Daerah 

Jumlah 
Kegiatan 
Admindtrasi 
Umum 
Perangkat 
Daerah 

17.582.400  17.316.000,00 98.48 4 keg 4 keg 100 Survey di 
lapangan lebih 
mahal dan HPS 
dari penyedia 

Singkronisasi 
harga antara 
penyedia dan di 
lapangan 

 

Administrasi 
Umum Perangkat 
Daerah 

Jumlah 
Administrasi 
Umum 
Perangkat 
Daerah 

1.062.458.140  936.477.134 88,14 4 keg 4 keg 100 Survey di 
lapangan lebih 
mahal dan HPS 
dari penyedia 

Mengurangi 
spesifikasi 

 

Pengadaan 
Barang Milik 
Daerah 
Penunjang 
Urusan 

Jumlah 
Barang Milik 
Daerah yang 
dipelihara  

470.228.767  392.335.220,58 83,43 61 Brg 61 Brg 100 Survey di 
lapangan lebih 
mahal dan HPS 
dari penyedia 

Mengurangi 
spesifikasi 

 

Penyediaan Jasa 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintahan 
Daerah 

Jumlah 
Rekening 
dan surat 
masuk dan 
keluar 

22.746.866.226,0
0  

20.510.031.093,
00 

90.17 4 
rekenin

g 
selama 
12 bln 
dan 
2600 
Surat 

4 rekening 
selama 12 

bln dan 
2600 

Surat g 

100 Survey di 
lapangan lebih 
mahal dan 
HPS dari 
penyedia 

Mengurangi 
spesifikasi 

 

Pemeliharaan 
Barang Milik 
Daerah 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintahan 
Daerah 

Jumlah jenis 
Barang  
Milik  
Daerah yang 
dipelihara 

811.491.770,00 769.887.388,36 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

94.87 417 
brng 

417 brng 100 Survey di 
lapangan lebih 
mahal dan HPS 
dari penyedia 

Mengurangi 
spesifikasi 
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Program 
Pengelolaan 
Pendidikan 
 

APK PAUD 
4-6 Th 

122.924.269.32
3,00 

117.905.914.682
,2 

95,92 111,12 111,12 100 Capaian melebihi 
Target APK-PAUD  
karena adanya 
kesadaran orangtua 
murid utk 
menyekolahkan putra 
– putrinya  ke Satuan 
Paud yg ada di setiap 
Desa di Kabupaten 
Situbondo , namun 
demikian masih  ada 
anak yg masuk ke 
jenjang SD tanpa 
mengikuti pendidikan 
pada jenjang Paud , 
data anak – anak ini 
dipastikan tidak 
termasuk sebaagi 
data yg menjadi 
bahan perhitungan 
APK Paud  

Menggiatkan 
sosialisasi 
pentingnya anak 
usia 4-6 Th untuk 
mengikuti 
pendidikan jenjang 
Paud sebagai 
langkah untuk 
mempersiapkan 
mereka untuk 
memasuki jenjang 
SD  
Bekerjasama 
dengan Pokja Bunda 
Paud sebagai  mitra 
Dinas dalam 
pembinaan Paud  
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 Persetase 
Angka Melek 
Huruf Usia 15 
s.d 59 Th 

   95,89 94,45 98.50 Pelaksanaan 
Sistem 
Pendidikan 
Dasar dan 
program 
pendidikan 
keaksaraan 
bagi warga 
Situbondo 
sudah berjalan 
secara  baik 
dan efektif , 
akan tetapi 
kondisi riil di 
lapangan 
masih terdapat 
warga usia 5- 
59 Th yang 
belum melek 
huruf  
dikarenakan 
keengganan 
mereka untuk 
mengikuti 
Pendidikan  

Mendorong 
peran serta 
PKBM yang ada 
di Situbondo 
untuk terus 
secara aktif 
melaksanakan 
Pendidikan 
Keaksaraan dan 
Pendidikan 
Kesetaraan 
sehingga 
prosentase 
angka melek 
huruf warga usia 
5 -59 Th lebih 
meningkat lagi 
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 JUMLAH 
MASYARAKAT 
YG 
MENGIKUTI 
PENDIDIKAN 
KESETARAAN 

   7525 7525 100,00 Capaian Jumlah 
Masyarakat yang 
mengikuti 
Pendidikan 
Kesetaraan 
masih belum 
dapat memenuhi 
kebutuhan belajar 
masyarakat 
terkait dengan 
pelaksanaan 
wajib belajar 12 
Th karena masih 
ada sebagian 
warga 
masyarakat yg 
belum  mengikuti 
pendidikan  

kesetaraan   

Mendorong Peran 
aktif PKBM agar 
dapat melayani 
warga masyarakat 
di desa atau 
Kecamatan yang 
belum terlayani 
Pendidikan 
Kesetaraan 
Mendorong  
Pemerintah Desa 
agar dapat 
memanfaatkan 
Dana Desa untuk 
Membantu 
operasional 
Pendidikan 
Kesetaraan yg 
dikelola PKBM 
bagi warga 
Desanya  
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 APM SD/MI    96,13 91.39 95.07 Sekolah mengisi menu 
sarana dan prasarana 
di aplikasi dapodik 
(Kementerian 
Pendidikan, 
Kenudayaan, riset dan 
Teknologi) terkait 
tingkat kerusakan 
sesuai dengan kondisi 
yang ada di sekolah, 
namun permasalahan 
yang ada, tidak semua 
sekolah ada data di 
refrensi krisna 
sehingga tidak dapat 
mengusulkan 
lembaga2 yang 
memang bener2 
membutuhkan bantuan 
DAK 
 

Membuat Aplikasi 
Sandingan yaitu 
SIP SARPRAS, 
mengusulkan 
sekolah2 utk 
mendapatkan DAK 
melakui Aplikasi 
Krisna yang mana 
Data Refrensi yang 
akan diajukan 
melalui Aplikasi 
krisna ( Kementrian 
Perencanaan 
Pembangunan 
Nasional) disingkat 
PPN bersumber 
dari data DAPODIK 
sesuai dengan 
usulan yang 
dibutuhkan  
Lembaga 
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 APM 
SMP/MTS 

   84.97 89.82 105.71 Sekolah mengisi menu 
sarana dan prasarana 
di aplikasi dapodik 
(Kementerian 
Pendidikan, 
Kenudayaan, riset dan 
Teknologi) terkait 
tingkat kerusakan 
sesuai dengan kondisi 
yang ada di sekolah, 
namun permasalahan 
yang ada, tidak semua 
sekolah ada data di 
refrensi krisna 
sehingga tidak dapat 
mengusulkan 
lembaga2 yang 
memang bener2 
membutuhkan bantuan 
DAK 
 

Membuat Aplikasi 
Sandingan yaitu SIP 
SARPRAS, 
mengusulkan 
sekolah2 utk 
mendapatkan DAK 
melakui Aplikasi 
Krisna yang mana 
Data Refrensi yang 
akan diajukan melalui 
Aplikasi krisna ( 
Kementrian 
Perencanaan 
Pembangunan 
Nasional) disingkat 
PPN bersumber dari 
data DAPODIK 
sesuai dengan usulan 
yang dibutuhkan  
lembaga 
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 Angka 
Mengulang 
SD/MI 

   0.35 0.51 43% Berdasarkan 
juknis usia masuk 
sekolah dasar 
(SD) usia 6 – 12 
th ternyata masih 
ada siswa masuk 
SD belum cukup 
umur hingga  
secara system 
(DAPODIK) di 
tolak dan harus 
mengulang 

Menggiatkan 
sosialisasi kepada 
warga dan lembaga 
agar memperhatikan 
umur dalam 
peneriaan siswa 
baru 
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 Angka 
Mengulang 
SMP/MTs 

   0.21 0.10 152% Ada beberapa 
lembaga Swasta 
di bawah 
naungan yayasan 
yang membuat 
angka 
Mengulang 
sekolah tidak 
dapat dikatahui 
penyebabnya  

Beasiswa untuk 
siswa tidak 
mampu 

Pihak Yayasan 
harus lebih 
memperketat 
proses 
penerimaan 
siswa baru 

 

 ANGKA 
PUTUS 
SEKOLAH  
SD/MI 

   0.084 0.02 176 Ada beberapa 
lembaga Swasta 
di bawah 
naungan yayasan 
yang membuat 
angka putus 
sekolah tidak 
dapat dikatahui 
penyebabnya  

Beasiswa untuk 
siswa tidak 
mampu 
Pihak Yayasan 
harus lebih 
memperketat 
proses 
penerimaan 
siswa baru 

Menindak 
lanjuti 
Rekomendasi 
DPRD 

 ANGKA 
PUTUS 
SEKOLAH 
SMP/MTS 

   0.25 0,01 196  Masih adanya 
pernikan dini, ada 
dua kecamatan 
yang mempunyai 
pondok besar 
sehingga sulit 
mendeteksi 
terkait siswa dari 
luar kabupaten  

- Beasiswa untuk 
siswa yang 
tidak mampu 

- Sosialiasi ke 
wali murid akan 
pentinggnya 
pendidikan bagi 
anak – anak  

Menindak 
lanjuti 
Rekomendasi 
DPRD 
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        Sarana prasrana 
khususnya di 
daerah pelosok 
kurang 
sehinngga murid 
yang lulus SD 
tidak dapat 
melanjutkan ke 
jenjang yang 
lebih tinggi di 
daerah pelosok 

Membangunan 
lembaga baru di 
daerah plosok 
sehingga siswa 
dapat 
melanjutkan 
sekolah, 
manambah 
Sekolah Satu 
Atap 

Menindak 
lanjuti 
Rekomendasi 
DPRD 

        Sarana prasrana 
khususnya di 
daerah pelosok 
kurang 
sehinngga murid 
yang lulus SD 
tidak dapat 
melanjutkan ke 
jenjang yang 
lebih tinggi di 
daerah pelosok 

Membangunan 
lembaga baru di 
daerah plosok 
sehingga siswa 
dapat 
melanjutkan 
sekolah, 
manambah 
Sekolah Satu 
Atap 

Menindak 
lanjuti 
Rekomendasi 
DPRD 
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Pengelolaan 
Pendidikan 
Sekolah Dasar 
 

Jumlah 
Lembaga 
SD yang 
dibina untuk 
peningkatan 
mutu 
pendidik 

59.574.651.081,0
0 

57.486.227.572,
23 

96,49 15 Lbg 15 Lbg 100 Terdapat 
pemotongan 
penyaluran dana 
BOS disebabkan 
adanya Silpa 
2020 dan 2021, 
serta beberapa 
harga barang yg  
 
dibawah 
anggaran dan 
realissi belanja 
mengikuti harga 
pasar 
 
Beberapa 
kecamatan tidak 
mengirimkan 
peserta kegiatan 
lomba. 

Akan dilakukan 
sosialisasi 
mengenai prinsip 
penganggaran 
bos yang efisien 
dan efektif guna 
penyerapan 
anggaran yang 
lebih baik 
 

Akan lebih teliti 
lagi dalam 
melakukan 
penganggaran 
 
Akan di 
sosialisasikan 
kegiatan lomba 
lebih awal 
sehingga 
lembaga 
memiliki yang 
cukup uuntuk 
pembinaan 
siswa yang akan 
menjadi calon 
peserta lomba 
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 Jumlah 
Lembaga 
SD yang 
mendapatka
n bantuan 
infrastruktur 

    15 Lbg 15 Lbg 100 1. Dalam 
pengambil 
keputusan 
Penerima 
Bantuan DAK 
Kementerian 
mengambil data 
usulan di 
Aplikasi 
KRISNA yang 
di singkronkan 
dengan 
DAPODIK, 
ketentuan yang 
tertuang dalam 
petunjuk tehnis 
penerima 
bantuan DAK 
salah satunya 
jumlah siswa 
dan tingkat 
kerusakan. 

2. Data sarana 
dan prasarana 
sekolah yang 
tertera di 
Aplikasi 
Dapodik tidak 
sesuai dengan 
kondisi riil yang 
ada sehingga 
mengakibatkan 
nama lebaga 
tersebut tidak 
tercantum pada 
Aplikasi 
KRISNA (dibuat 
oleh 
BAPENAS).  

Mengadakan 
sosialiasi, 
tentang entriy 
data sarana 
prasarana pada 
DAPODIK dan 
sebagai data 
sandingan dari 
DAPODIK 
Mengentri data 
ke APlikasi SIP 
SARPRAS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melakukan 
Surve kepada 
lembaga 
lembaga 
sekolah  
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Pengelolaan 
Pendidikan 
Sekolah 
Menengah 
Pertama 
 

Jumlah 
Lembaga 
SMP yang 
dibina untuk 
peningkatan 
mutu 
pendidik 

36.148.221.397  34.162.841.397,
87 

94,51% 13 Lbg 13 Lbg 100 Terdapat 
pemotongan 
penyaluran dana 
BOS disebabkan 
adanya Silpa 
2020 dan 2021, 
serta beberapa 
harga barang yg  
 
dibawah 
anggaran dan 
realissi belanja 
mengikuti harga 
pasar 
 
Beberapa 
kecamatan tidak 
mengirimkan 
peserta kegiatan 
lomba. 

Akan dilakukan 
sosialisasi 
mengenai prinsip 
penganggaran 
bos yang efisien 
dan efektif guna 
penyerapan 
anggaran yang 
lebih baik 
 

Akan lebih teliti 
lagi dalam 
melakukan 
penganggaran 
 
Akan di 
sosialisasikan 
kegiatan lomba 
lebih awal 
sehingga 
lembaga 
memiliki yang 
cukup uuntuk 
pembinaan 
siswa yang akan 
menjadi calon 
peserta lomba 
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 Jumlah 
Lembaga 
SMP yang 
mendapatka
n bantuan 
infrastruktur 

    13 Lbg 13 bg 100 1. Dalam 
pengambil 
keputusan 
Penerima 
Bantuan DAK 
Kementerian 
mengambil data 
usulan di 
Aplikasi 
KRISNA yang 
di singkronkan 
dengan 
DAPODIK, 
ketentuan yang 
tertuang dalam 
petunjuk tehnis 
penerima 
bantuan DAK 
salah satunya 
jumlah siswa 
dan tingkat 
kerusakan. 

2. Data sarana 
dan prasarana 
sekolah yang 
tertera di 
Aplikasi 
Dapodik tidak 
sesuai dengan 
kondisi riil yang 
ada sehingga 
mengakibatkan 
nama lebaga 
tersebut tidak 
tercantum pada 
Aplikasi 
KRISNA (dibuat 
oleh 
BAPENAS).  

Mengadakan 
sosialiasi, 
tentang entriy 
data sarana 
prasarana pada 
DAPODIK dan 
sebagai data 
sandingan dari 
DAPODIK 
Mengentri data 
ke APlikasi SIP 
SARPRAS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melakukan 
Surve kepada 
lembaga 
lembaga 
sekolah  
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Pengelolaan 
Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) 
 

Jumlah 
Lembaga 
PAUD yang 
dibina untuk 
peningkatan 
mutu 
pendidik 

18.687.273.770,
00 

18.287.639.219,
01 

97.86 16 lbg 16 lbg 100 Harga di SIPD 
lebih tinggi dari 
harga di pasaran 
sehingga tidak 
terserap semua 
 

Perlu adanya 
revisi Kembali 
terkait daftar 
satuan harga 
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 Jumlah 
Lembaga 
PAUD yang 
mendapatka
n bantuan 
infrastruktur 

    46 lbg 46 lbg 100 1. Dalam 
pengambil 
keputusan 
Penerima 
Bantuan DAK 
Kementerian 
mengambil data 
usulan di 
Aplikasi 
KRISNA yang 
di singkronkan 
dengan 
DAPODIK, 
ketentuan yang 
tertuang dalam 
petunjuk tehnis 
penerima 
bantuan DAK 
salah satunya 
jumlah siswa 
dan tingkat 
kerusakan. 

2. Data 
sarana dan 
prasarana 
sekolah yang 
tertera di 
Aplikasi 
Dapodik tidak 
sesuai dengan 
kondisi riil yang 
ada sehingga 
mengakibatkan 
nama lebaga 
tersebut tidak 
tercantum pada 
Aplikasi 
KRISNA (dibuat 
oleh 
BAPENAS).  

Mengadakan 
sosialiasi, 
tentang entriy 
data sarana 
prasarana pada 
DAPODIK dan 
sebagai data 
sandingan dari 
DAPODIK 
Mengentri data 
ke APlikasi SIP 
SARPRAS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melakukan 
Surve kepada 
lembaga 
lembaga 
sekolah  
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Pengelolaan 
Pendidikan Non 
Formal / 
Kesetaraan 
 

Jumlah 
Lembaga 
DIKMAS 
yang dibina 
untuk 
peningkatan 
mutu 
pendidik 

8.514.123.075,0
0 

7.969.206.493,0
9 

93.60 9 lbg 9 lbg 100 Capaian Jumlah 
Masyarakat 
yang 
mengikuti 
Pendidikan 
Kesetaraan 
masih belum 
dapat 
memenuhi 
kebutuhan 
belajar 
masyarakat 
terkait dengan 
pelaksanaan 
wajib belajar 
12 Th karena 
masih ada 
sebagian 
warga 
masyarakat yg 
belum  
mengikuti 
pendidikan 
kesetaraan   

Mendorong 
Peran aktif 
PKBM agar 
dapat melayani 
warga 
masyarakat di 
desa atau 
Kecamatan 
yang belum 
terlayani 
Pendidikan 
Kesetaraan 
Mendorong  
Pemerintah 
Desa agar dapat 
memanfaatkan 
Dana Desa 
untuk Membantu 
operasional 
Pendidikan 
Kesetaraan yg 
dikelola PKBM 
bagi warga 
Desanya  
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 Jumlah 
Lembaga 
DIKMAS 
yang 
mendapatka
n bantuan 
infrastruktur 

   

   

1.Dalam 
pengambil 
keputusan 
Penerima 
Bantuan DAK 
Kementerian 
mengambil data 
usulan di Aplikasi 
KRISNA yang di 
singkronkan 
dengan 
DAPODIK, 
ketentuan yang 
tertuang dalam 
petunjuk tehnis 
penerima 
bantuan DAK 
salah satunya 
jumlah siswa dan 
tingkat 
kerusakan. 
2.Data sarana 
dan prasarana 
sekolah yang 
tertera di Aplikasi 
Dapodik tidak 
sesuai dengan 
kondisi riil yang 
ada sehingga 
mengakibatkan 
nama lebaga 
tersebut tidak 
tercantum pada 
Aplikasi KRISNA 
(dibuat oleh 
BAPENAS).  

Mengadakan 
sosialiasi, 
tentang entriy 
data sarana 
prasarana pada 
DAPODIK dan 
sebagai data 
sandingan dari 
DAPODIK 
Mengentri data 
ke APlikasi SIP 
SARPRAS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melakukan 
Surve kepada 
lembaga 
lembaga 
sekolah  
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Program Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidikan 

Rasio Murid 
Terhadap 
Guru SD/MI 

1.398.399.100 1.345.615.739,0
0 

96.23 64,97 34,45 53.02 Proses untuk 
memperoleh 
sertifikat pendidik 
dilaksanakan 
oleh kementerian 
pendidikan. 
Dimulai dari 
penentuan pagu, 
pretest, 
pelaksanaan 
diklat sertifikasi. 
Permasalahan 
yang utama 
adalah jumlah 
pagu yang 
diberikan sangat 
sedikit dan 
pelaksanaannya 
sendiri tidak 
disetiap tahun. Ini 
tentu akan 
menjadi kendala 
dalam 
pencapaian 
target. 

Tetap 
melaksanakan 
pengusulan 
kepada 
kementerian 
Pendidikan,  
sesuai dengan 
kebutuhan 
sertifikasi Guru 
SD di 
Kabupaten 
Situbondo 
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 Rasio Murid 
Terhadap 
Guru 
SMP/MTS 

   96,48 40.88 42.37 Proses untuk 
memperoleh 
sertifikat pendidik 
dilaksanakan 
oleh kementerian 
pendidikan. 
Dimulai dari 
penentuan pagu, 
pretest, 
pelaksanaan 
diklat sertifikasi. 

Permasalahan 
yang utama 
adalah jumlah 
pagu yang 
diberikan 
sangat sedikit 
dan 
pelaksanaanny
a sendiri tidak 
disetiap tahun. 
Ini tentu akan 
menjadi 
kendala dalam 
pencapaian 
target. 

Tetap 
melaksanakan 
pengusulankepa
da kementerian 
Pendidikan,  
sesuai dengan 
kebutuhan 
sertifikasi Guru 
SD di 
Kabupaten 
Situbondo 
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        Peningkatan 4 
kompetensi yang 
harus dimiliki oleh 
seorang Pendidik 
dilaksanakan 
dengan metode 
pelatihan 
(Workshop, IHT, 
Diklat) yang 
biasanya 
dilaksanakan 
secara tatap 
muka. 
Dikarenakan 
pandemi maka 
dinas pendidikan 
dan kebudayaan 
tidak dapat 
melaksanakan 
kegiatan ini 
dengan maksimal.  

Penggunaan 
teknologi sudah 
dilakukan dengan 
pelaksanaan 
peltihan secara 
daring, namun 
kendala signal bagi 
pendidik 
yangbertugas di 
daerah terpencil 
menjadi 
permasalahan 
baru. 

Pengunaan 
moda pelatihan 
Daring menjadi 
solusi dalam 
peningkatan 
kompetensi 
pendidik, tentu 
harus diimbangi 
dengan 
pemenuhan 
akses internet di 
sekolah yang 
terletak di 
daerah terpencil. 
Pelibatan 
Kominfo dalam 
konteks ini 
dapat menjadi 
jalan keluar. 
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 Pemerataan 
Kuantitas 
dan Kualitas 
Pendidik dan 
Tenaga 
Kependidika
n bagi 
satuan 
Pendidikan 
Dasar, 
PAUD dan 
Pendidikan 
Non 
Formal/Kese
taraan 

Jumlah 
Pemerataan 

Kuantitas dan 
Kualitas Pendidik 

dan Tenaga 
Kependidikan 

bagi satuan 
Pendidikan 

Dasar, PAUD 
dan Pendidikan 

Non 
Formal/Kesetara

an 

511.476.420  484.36
4.58
0,00 

94.70 10.642 
PTK 

10.642 
PTK 

100 Pelaksanaan 
monitoring dan 
evaluasi tidak 
dapat 
dilaksanakan 
secara 
maksimal 
dikarenakan 
pemberlakuan 
PPKM yang 
membatasi 
ruang gerak 
Dinas 
pendidikan dan 
kebudayaan. 
 
Dinas 
pendidikan dan 
Kebudayaan 
menggunakan 
teknologi untuk 
melaksanakan 
monev, 
walaupun 
memang tidak 
semaksimal 
ketika 
melakukan 
kunjungan 
langsung ke 
setiap satuan 
pendidikan. 

Pemanfaatan 
teknologi 
dengan 
membuat 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
(SIM) tentang 
kepegawaian. 
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Urusan: Kebudayaan 

 

URAIAN 
PROG/KEG 
(Bukan Sub 
Kegiatan) 

INDIKATOR 
PROG/KEG 

ANGGARAN 
(Rp) 

REALISASI 
(Rp) 

CAPAI
AN 

(RP) 

TARG
ET 

REALISA
SI 

CAP
AIAN 
(%) 

PERMASALA
HAN (per 
kegiatan) 

UPAYA 
MENGATASI 
PERMASALA

HAN 

TINJUT 
REKOMEND
ASI DPRD 
(bagi yang 
ada rekom) 

Program 
Pengembang
an 
Kebudayaan 

Prosentase 
kebudayaan 
yang 
dikembangk
an 

2.743.979.300,0
0 

2.604.444.300,00 94.91 4 
Kegiata
n / 150 
org 

2 Kegiatan 
/ 270 org 

94,91
% 

Karena jumlah 
peserta yang 
mengikuti kegiatan 
tidak sesuai atau 
kurang dari yang 
kita targetkan di 
dokumen 
anggaran 

akan dilakukan 
perbaikan pada 
perencanaan 
anggaran 
tahun 
berikutnya 

 

Pelestarian 
Kesenian 
Tradisional 
yang 
masyarakat 
pelakunya 
dalam Daerah 
Kabupaten/Ko
ta 

Jumlah 
pelaku seni 

2.743.979.300,0
0 

2.604.444.300,00 94.91 4 
Kegiata
n / 150 
org 

2 Kegiatan 
/ 270 org 

94,91
% 

Karena jumlah 
peserta yang 
mengikuti kegiatan 
tidak sesuai atau 
kurang dari yang 
kita targetkan di 
dokumen 
anggaran 

akan dilakukan 
perbaikan pada 
perencanaan 
anggaran 
tahun 
berikutnya 
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Program 
Pengembang
an Kesenian 
Tradisoonal 

Prosentase 
Kesenian 
Tradisional 
yang 
Dikembangk
an 

389.979.418,00 323.459.600,
00 

82.94% 125 
Peserta 
/15 
Sangga
r 

133 
Peserta /4 
Sanggar 

82,94
% 

Karena kegiatan 
penampilan tari 
untuk 
penyambutan tamu 
tidak sesuai atau 
kurang dari target 
yang kita tetapkan 

akan dilakukan 
koordinasi 
dengan pihak 
terkait dan 
akan dilakukan 
penyesuaian 
anggaran 
untuk kegiatan 
tersebut. 

 

Pembinaan 
Kesenian 
yang 
Masyarakat 
Pelakunya 
dalam Daerah 
Kabupaten/Ko
ta 

Jumlah 
Sanggar 
Kesenian 
Masyarakat 
yang dibina 

389.979.418,00 323.459.600,
00 

82.94% 125 
Peserta 
/15 
Sangga
r 

133 
Peserta /4 
Sanggar 

82,94
% 

Karena kegiatan 
penampilan tari 
untuk 
penyambutan tamu 
tidak sesuai atau 
kurang dari target 
yang kita tetapkan 

akan dilakukan 
koordinasi 
dengan pihak 
terkait dan 
akan dilakukan 
penyesuaian 
anggaran 
untuk kegiatan 
tersebut. 
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Porgram 
Pembinaan 
Sejarah 

Prosentase 
Sejarah yang 
Dibina 

327.359.240 312.198.380,
00 

95.37 480 org 480 org 100 Karena ada 
kegiatan 
belanja yang 
tidak terserap 
disebabkan 
adanya 
pergeseran 
anggaran 

akan dilakukan 
perbaikan pada 
perencanaan 
anggaran 
tahun 
berikutnya 

 

Pembinaan 
Sejarah Lokal 
dalam satu 
Daerah 
Kabupaten / 
Kota  

Jumlah 
Pelaku 
sejarah 
Lokal yang 
lestari 

327.359.240 312.198.380,
00 

95.37 480 org 480 org 100 Karena ada 
kegiatan 
belanja yang 
tidak terserap 
disebabkan 
adanya 
pergeseran 
anggaran 

akan dilakukan 
perbaikan pada 
perencanaan 
anggaran 
tahun 
berikutnya 

 

Program 
Pelestarian 
dan 
pengelolaan 
cagar budaya.                                           

Persentase 
cagar Budaya 
yang dikelola 
dan 
dilastarikan 

 

150.000.000 149.394.424,35 95,25 1 Keg 1 Keg  100  -    

Pengelolaan 
Cagar Budaya 
Peringkat 
Kabupaten/Ko
ta 

Jumlah 
Penetapan 
Cagar 
Budaya 
peringkat 
Kabupaten/K
ota 

150.000.000 149.394.424,35 99,60 29 
Cagar 

59 Cagar     
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  BAB IV PENUTUP 
4.1.  Kesimpulan  

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP), merupakan wujud 

pertanggungjawaban terhadap keberhasilan dan kegagalan kinerja yang 

dicapainnya, yang harus disusun secara jujur, objektif, akurat, dan 

transparan. 

Dalam penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ada beberapa 

tahap, yaitu : 

1. Menyiapkan Perencanaan Kinerja diantaranya : 

✓ Menyiapkan rencana strategis 

✓ Menyiapkan rencana kinerja tahunan 

✓ Menyiapkan perjanjian kinerja 

2. Menyiapkan Kinerja diantaranya : 

✓ Menyiapkan pengukuran pencapaian kinerja 

✓ Melakukan evaluasi kinerja 

✓ Melakukan analisis kinerja 

✓ Menyajikan serapan keuangan 

4.2.  Saran 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) merupakan sebagai 

bahan evaluasi dari rangkaian program yang telah direncanakan pada tahun 

anggaran dan juga sebagai pedoman dalam menyusun program pada tahun 

tahun berikutnya. Dalam penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKIP). Dalam penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) suatu instansi hendaknya merevisi ulang laporan yang 

telah dibuat agar tidak terjadinya kerancuan bagi pengguna laporan tersebut 

dan sesuai dengan standarisasi penyusunan Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKIP) agar semua pertanggungjawaban suatu instansi lebih 

transparan, jelas, terukur dan legitimate 
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Demikian laporan yang dapat kami sampaikan dan kami berharap 

laporan ini akan meningkatkan kinerja OPD ditahun mendatang. 

   

 
                        Situbondo, 20 Januari  2023 

 
   KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  

      KABUPATEN SITUBONDO 
   

 
 

HJ. SITI AISYAH, SH, M.Si. 
Pembina Tingkat I 

NIP 19640925 198903 2 008 

  

 


